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1.1 Latar Belakang Masalah
Menurut Teori Hierarki Kebutuhan Maslow, terdapat lima kebutuhan yang
menjadi kebutuhan dasar setiap individu (Santoso, 2010:111). Kebutuhan fisik,

kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan sosial, kebutuhan akan penghargaan dan

kebutuhan aktualisasi diri merupakan katan kebutuhan dasar dari setiap
WERSITAS ANDAL
akan salah satu kebutuhan-f "rpg‘n sia yang harus

kebutuhan pokec ' i aru etiap individu untuk dapat
menjalani dan me h ' bangan teknologi

dan ilmu pengetahuan yang ] ini menyebabkan

S . : S
Makananm&m d ah [ "-r----. hidup (Antonio,

1997: 404). Gaya hidup pada era modern ditandai dengan cara-cara hidup yang
mengikuti dan sejalan dengan kemajuan perkembangan teknologi dan
komunikasi. Perkembangan teknologi yang pesat menyebabkan makanan mulai
mengalami perubahan fungsi, yang pada awalnya makanan berfungsi sebagai
sesuatu yang mengenyangkan perut, dinikmati kelezatannya ataupun untuk

memenuhi kebutuhan gizi setiap individu, saat ini berubah sebagai suatu penanda



dalam kehidupan sosial masyarakat. Masyarakat saat ini yang berada di masa
teknologi berkembang dengan pesat serta informasi dapat terakses dengan cepat
dan tanpa batas, terutama di kalangan remaja, akhir-akhir ini menjadikan makanan
sebagai suatu unggahan yang dibagikan kepada teman-teman di media sosialnya.
Andreas Kaplan dan Michael Haenlein mendefinisikan media sosial sebagali

sebuah kelompok aplikasi berbasis internet yang membangun di atas dasar

Inggris dan Jepang, % : al: esember 2019).

atu negara dengan
jumlah pengguna terbanyak. Pengguna layanan Instagram di Indonesia 89%
berasal dari kalangan usia 18-34 tahun yang mengakses Instagram setidaknya
seminggu sekali. Dimana, perempuan mendominasi dengan porsi 63%.

Media sosial Instagram seringkali dijadikan wadah oleh para penggunanya
untuk berlomba-lomba mengunggah berbagai aktivitas yang mereka lakukan

setiap harinya. Mereka secara aktif mengunggah dan membagikan berbagai
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aktivitas kepada para pengikutnya. Aktivitas tersebut biasanya mulai dari aktivitas
yang mereka Kkerjakan, orang yang mereka temui, setiap acara yang mereka
datangi, setiap film yang mereka tonton dan makanan yang mereka makan.

Kemajuan teknologi secara sadar membuka ruang kehidupan manusia
semakin luas (Bungin, 2007:160). Ruang kehidupan manusia saat ini

menyebabkan makanan tidak lagi dilihat sebagai suatu aktivitas pemenuhan

kebutuhan biologis semata. Makana h-berkembang menjadi simbol dan tanda

: NWERSITAS ANDALAql=
yang dapat dit rﬁ( secara online melalui media-soSial uqt k menunjukkan

status sosial seseorang.

Perilaku Konsumsi ¢ anya dipengaruhi oleh faktor-faktor
-

yang murni eka is da a, akan tetapi terdapat
sistem budaya dan sistem pe arahkan pilihan
individu atas s 011:74). Makanan [saat ini tak lagi
dikonsumsi ind anan di zaman
perkembangan te h fungsi, makanan
dikonsumsi bukan i pada makanan
tersebut, melai%ﬁ' iid : | | s'.- onsum5| makanan

sebagai suatu simbol untuk makna yang diperoleh dari makanan tersebut.

Menurut Ellul dan Goulet, teknologi secara fungsional telah menguasai
masyarakat, bahkan pada fungsi yang substansial seperti mengatur beberapa
sistem norma di masyarakat, seperti sistem komunikasi, seni, pertunjukan dan
sebagiannya (Bungin, 2007: 173). Media sosial pada masyarakat postmodern saat

ini mengubah pandangan terhadap makanan. Makanan dulunya hanya dipandang



untuk memenuhi kebutuhan pokok sekarang berubah. Perkembangan teknologi
yang pesat menyebabkan foto maupun video makanan yang diunggah sekarang
lebih penting dibanding rasa ataupun kualitas makanan itu sendiri. Penampilan
dan penyajian makanan saat ini lebih diutamakan dibanding rasa makanan.
Instagram merupakan salah satu media sosial yang populer saat ini karena
memiliki berbagai kelebihan yang tidak dimiliki oleh media sosial lainnya.
Adapun berbagai kelebihan aranya ialah Instagram mampu

lakan—akun bisnis dan mem al hrz bagai fitur-fitur

bersifat privasi
yang menarik. Fi i arik iantaranya home page, comments,

explore, profil, news feed “* ainnya yaitu 1G

TV dan Instag pertama kali

diperkenalkan pa

Fitur Instagram yang ligunakan oleh

masyarakat. Mehurut i ata | Instagre bmpas.com yang
dibagikan ke khala , a-ratafpengguna Instagram
memposting 150 3 ‘@E\ « lari 8C juta foto dan video
dibagikan secarmwgm 5 riliar likes per hari.
Dimana sebanyak 97% masyarakat Indonesia menuliskan komentar pada
postingan dan menandai (mention) teman-teman mereka yang mendorong proses
pencarian di Instagram, 88% pengguna menggunakan filter dan 97%
menggunakan fitur search untuk mencari informasi yang lebih spesifik serta 49%

juga membeli produk dari penjual/ brand yang mereka ikuti (follow). Menurut

artikel di Kompas.com, masyarakat Indonesia juga cenderung menggunakan



Instagram untuk mencari inspirasi, membagi pengalaman saat bepergian, atau
mencari informasi dan tren terbaru. Adapun kategori konten yang paling banyak
dibagikan di Instagram oleh masyarakat di Indonesia, seperti swafoto, makanan
yang dimakan, barang yang dibeli, barang yang mau dijual, foto atau video dari
keluarga ,peristiwa khusus, tempat-tempat yang pernah dikunjungi, binatang

peliharaan, alam terbuka foto atau video dari perjalanan, kutipan atau meme serta

ketika seseorang merasa sangat lapar, orang tersebut akan berusaha terlebih

dahulu untuk memotret makanan tersebut dengan mencari sudut dan pose yang
tepat agar dapat menghasilkan foto yang bagus. Hasil foto yang menarik inilah
yang kemudian akan diunggah penggunanya di Instagram. Media sosial saat ini
khususnya Instagram membuat masyarakat menciptakan realitas semu pada

makanan.



Penggunaan Instagram saat ini banyak digunakan oleh kalangan mahasiswa
di Sumatera Barat khususnya di Kota Padang. Mahasiswa yang merupakan orang
yang belajar di perguruan tinggi (Badan Bahasa Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2016). Berdasarkah hasil temuan yang dilakukan oleh TNS yang
merupakan sebuah lembaga riset dari Inggris, pengguna Instagram di Indonesia

59% adalah anak muda usia 18-24 tahun yang terdidik dan mapan (Okezone.com

diakses 25 Maret 2020). Sehingga—dapat-dikatakan bahwa sebagian besar
NWERSlTAS ANDAL =
ada-dalam kategori usia remaja-akhir

pengguna Instagram

In

Bagi penggunanya ag njadi candu.

{

sering melihat! berbagai ung@a Universitas  Andalas makan

Setiap harinya

penggunanya sering meng at Instastory, melakukan

siaran langsung, berjelaj sebagainya. Penulis

ditempat makan yang cantik ataiglin un ) makanan dengan penampilan yang
d '— . ! % ]

begitu menarik. \T“ makanan yang se galami perubahan.
5 ‘ /

Perubahan tersebu

aku SI'yang mampu merekayasa

unggahan, foto maupun. ideo.n -J,Qx-\mw lemukan. Makanan yang
sebenarnya blashjafdﬁﬁi K R A il ejﬁaﬁ%ﬁcﬁstagramable dan
menggiurkan dan menjadi sangat berbeda dengan kenyataan yang sebenarnya.
Kemampuan teknologi media elektronika memungkinkan perancang agenda
setting media dapat menciptakan realitas dengan menggunakan satu model
produksi yang oleh Jean Baudrillard disebutnya simulasi (Piliang, 1998:228).
Masyarakat sekarang ini merupakan masyarakat yang dibanjiri oleh citra dan

informasi, membuat simulasi dan citra menjadi suatu hal yang paling diminati dan



diperhatikan dalam kebudayaan masyarakat postmodern (Ritzer, 2003:161).
Makanan merupakan sesuatu realitas yang sebenarnya nyata. Namun saat ini,
makanan telah menjadi realitas sendiri yang semu. Unggahan foto maupun video
makanan di Instagram telah menggantikan posisi pada ruang nyata menjadi ruang
semu.

Ruang semu menjadikan ruang nyata sebagai sumber utama reproduksi.
Baudrillard menyebut fenomena--ini-sebagai--hiperrealitas (Ritzer, 2003: 163).
Hiperrealitas -: diar V

sendirinya melalui simulasi dan.sim

4

, ’ﬁ_g {i bentuk dengan
dengan rekayasa.

1.2. Rumusan Masalah

Perkembangan tek a realitas semu.

Masyarakat postmodern saat in as semu yang merupakan

suatu realitas yang diciptakan tigldk an realitas yang sebenarnya. Media

-

sosial khususnyz Stagram Vi % P g/dijadikan wadah

untuk merekayasa ungga U - foto dan video
‘J

makanan merupak alah satu unggahan yang saat- ini sering direkayasa.
e SFREDJIAJA AN
Perekayasaan dm&&’_é : ara foto matipur deb makanan di Instagram

diedit dengan sedimikian rupa agar lebih menarik. Realitas makanan yang
sebenarnya telah dirubah. Makanan yang seharusnya menjadi kebutuhan dasar
manusia mengalami perubahan dan dialihfungsikan untuk dinikmati keindahannya
bukan rasa, kualitas ataupun kandungan gizinya.

Dalam beberapa kasus yang ditemui di lapangan melalui observasi yang

dilakukan penulis ditemukan cukup banyak pengguna Instagram yang



mengunggah atau membagikan foto makanan di Instagramnya. Penulis
menemukan beberapa orang mahasiswa di Universitas Andalas yang sering
mengunggah foto maupun video makanan di Instagram. Di akun Instagramnya
mahasiswa tersebut menampilkan feed Instagram yang cantik dengan unggahan
makanan yang aesthetic, Instagramable dan menggiurkan. Hal ini dirasa menarik

bagi penulis untuk diteliti karena seharusnya makanan yang dimakan untuk bisa

dinikmati rasa, kualitas dan _ka n—gizinya sekarang telah mengalami
N\VERSITAS ANDAL
: alah satu unggahan Utame

perubahan o.\_ €
Maka dari itu, ‘ber ata : dapat'dT‘rl‘J uskan masalah
penulisan yakn ?Bagaim
hiperrealitas dilakukan
1.3. Tujuan Pe ﬁlisan

1.3.1. Tujuan Umurn

Tujuan um - skripsikan proses

1.3.2 Tujuan Khusts

1. Mendeskripsikan bentuk hiperrelitas makanan yang dilakukan oleh
mahasiswa di Instagram.
2.Menjelaskan alasan yang menarik terjadinya hiperrelitas makanan yang

dilakukan oleh mahasiswa di Instagram.



1.4. Manfaat Penulisan
1.4.1. Aspek Akademik
Memberikan kontribusi terhadap perkembangan ilmu pengetahuan,
khususnya yang berhubungan dengan disiplin ilmu sosial, terutama yang berkaitan
dengan fenomena hiperrealitas makanan di kalangan mahasiswa yang ada pada
studi-studi sosiologi komunikasi, perubahan sosial, sosiologi kebudayaan serta
sebagai sumbangan referensi bagi p-sosiologi
1.4.2. Aspek Praktis 7<ﬂ

Y

Hasil dar |penulisan ini_dih fap o cul
ang terka < ain khususnya ya
o TN

-

asukan kepada
seluruh pihak g tertarik untuk
meneliti permasalahan in
1.5. Tinjauan F Ljstaka

1.5.1. Konsep Hiperrealitas

Hiperrealitas adalar n t alui teori simulasi

yang dikemukakan oleh_Je rupakan salah satu tokoh
‘\J
penting di dalam post @w. @ 070.. Berbagai gagasan dan

% REDJAJAA N mdBTo>
pemikirnya bel«)\nfn)eliii_W Aomiena masyarakat di era

postmodern. Salah satu gagasannya yaitu mengenai simulasi-simulasi yang
ditampilkan media merupakan suatu efek yang saat ini muncul ditengah
masyarakat. Hal ini menyebabkan semakin kaburnya realitas yang nyata menjadi
suatu imajinasi yang ditampilkan melalui media. Efek yang ditimbulkan inilah
yang disebut Baudrillard sebagai hiperrealitas melalui mekanisme simulasi.

Mekanisme simulasi menurut Baudrillard bahwa realitas telah melebur menjadi



satu dengan tanda, citra model-model reproduksi tidak mungkin lagi menemukan
referensi yang real, membuat pembedaan antara representasi dan realitas, citra
dan kenyataan, tanda dan ide, serta semu dan yang nyata. (Baudrillard, 1999
dalam Astutik, 2015: 27).

Hiperrealitas adalah suatu gejala bermunculnya berbagai realitas buatan

yang bahkan lebih riil daripada yang riil (Khushendrawati, 2011:120-121).

dalam hal ini mz

online.
1.5.2. Hiperrealitas Makan sebagai Gaya Hidup

Gaya hidup berkaitan erat dengan perkembangan zaman dan teknologi.
Perkembangan zaman dan teknologi yang pesat menyebabkan semakin pesat
berkembangnya gaya hidup masyarakat. Pada zaman modern saat ini gaya hidup

menjadi sebuah tren dan juga kebutuhan individu.
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Gaya hidup dapat membantu seseorang untuk memahami dan menjelaskan
mengapa orang melakukan hal tersebut dan apakah yang mereka lakukan
bermakna bagi dirinya sendiri maupun orang lain. Di dunia modern gaya hidup
merupakan bagian dari kehidupan sosial sehari-hari manusia. Gaya hidup
berfungsi dalam interaksi dengan cara-cara yang mungkin tidak dapat dipahami

oleh mereka yang tidak hidup dalam masyarakat modern (Chaney dalam firdaus

merupakan carg-cara berpola =aspek tertentu di

kehidupan sehafi-hari dengan nilai

Makanan jmerupaka umsi-individu sekarang ini untuk

menunjukkan seperti apa Makanan diwujudkan

untuk  memenuhi  kebutuhan} j enunjukkan dirinya dan
kelompoknya bukan lagi untul inem ebutuhan pokok. individu sebagai

manusia. Makaha ah gaya hidup

. ‘j a ‘_:, d : —r /’
(Antonio, 1997: \ : enarik jika makanan itu
mampu menarik b yak.ore @mm iur‘@ di.media sosial. Masyarakat

o . - K“)“A,AAN
saat ini menjamrrﬂikﬁ

begitu luar biasa untuk menarik bagi orang lain. Realitas makanan yang

\;G?;\ .
dah~editing fotografi yang

sebenarnya seolah-olah tak lagi penting sekarang ini. Penampilan makanan jauh
lebih penting untuk menunjang gaya hidup masyarakat di zaman modern.
1.5.3. Media Sosial di Kalangan Remaja

Media sosial adalah media yang didesain untuk memudahkan interaksi

sosial, yang bersifat interaktif. Menurut Crish Garret dalam Aditya R (2015),
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media sosial adalah alat, jasa dan komunikasi yang memfasilitasi hubungan antara
orang dengan satu sama lain dan memiliki peminat yang banyak tidak terkecuali
para remaja, bahkan usia dibawah umur sudah memiliki akun media sosial
pribadi). Instagram merupakan salah satu jenis dari media sosial.

Instagram berasal dari, kata "insta dan gram". Insta berasal dari kata

"instan”, yaitu seperti kamera polaroid yang pada masanya lebih dikenal dengan

sebutan "foto instan”. Sedangkan gram™ berasal dari kata "telegram”

NWERSlTAS ANDALA
ngirimkan Iinformasi kepada-otang laif dengan cepat.

ANg mempunyai

mempunyai fitur y et ' isleBif indtah, lebih artistik dan
menjadi lebih bagus (Bambang, 2012: 10)

Menurut PBB (Perserikatan Bangsa-Bangsa) usia remaja berada di kisaran
usia 15 sampai 24 tahun. Masa remaja merupakan masa peralihan dari anak-anak
ke dewasa. Masa remaja itu sendiri akan terlihat dari terjadinya suatu perubahan-

perubahan yakni perubahan fisik yang sangat cepat, seperti, pertumbuhan berat
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badan serta tinggi badan. Perubahan fisik, sosial dan emosional inilah yang
membuat remaja saat ini cenderung lebih banyak mengakses media sosial.

Media sosial saat ini ada beberapa yang digunakan oleh para remaja
Indonesia yakni Facebook, Twitter, Youtube dan Instagram. Media sosial tersebut
yang banyak digunakan oleh remaja yaitu Instagram. Instagram saat ini menjadi

salah satu aplikasi yang sedang populer yang di kalangan remaja tidak terkecuali

di Indonesia. Dilansir dari quora.com-tastagram_sendiri pada awal tahun 2016

- NIVERSITAS AND4 .
 penggtina-menjadi lebih dari 400 jue o:'= dengan sekitar

telah naik jumlz

<

80 juta gambar yang diunggah._se mlah pengguna Instagram ini

terjadi peningkatan seba

pengguna Instagram di | -4 terbanyak di dunia

dan mayoritas pengguna Instagrg ; gga 24 tahun.

Instagrami merupakan njédia sc ang semakin populer kini telah

digandrungi oleh aja. Situs-situs

Y v d ligandrungl jutaan

,‘- 1E ..1|1 ada dalam masyarakat,

pertemanan medla

penduduk dunia me

.C“'

dar-pengalaman tumbuh

khususnya remaja. v mel
dewasa untuk para remaja (Griggs, 2009: 5).
1.5.4. Tinjauan Sosiologis

Dalam penulisan ini, untuk mengetahui fenomena hiperrealitas makanan
pengguna Instagram di kalangan mahasiswa penulis menggunakan teori

Simulakra dan Hiperrealitas Jean Baudrillard. Menurut Baudrillard semuanya

“hiper” (melebihi dirinya sendiri), hiperrealitas juga dapat diartikan sebagai suatu
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kondisi baru dimana ketegangan lama antara realitas dan ilusi, antara realitas
sebagaimana adanya dan realitas sebagaimana seharusnya hilang(Sarup,
2011:260). Awal dari hiperrealitas, menurut Baudrillard ditandai dengan
lenyapnya petanda, dan metafisika representasi, runtuhnya ideologi, dan
bangkrutnya realitas itu sendiri, yang diambil alih oleh duplikasi dari dunia
nostalgia dan fantasi (Piliang, 1999: 135).

Hiperrealitas menciptakan—suatu—kondisi__yang di dalamnya berbaur
ITAS ANDA

Dunia realitas yang s endiri ialah merupakan

perrealitas, potret

aD
X LGOS . .
isépenuhnya dunia realitas,

sehingga Kini citraan itu sendiri yang menjadi realitas (Piliang, 2004 :27).
Terdapat empat citra dari penampilan yang telah membentuk kultur Barat
antara lain realistic yaitu keadaan sebenarnya, counterfeit yakni tahap alami yang
dapat ditemukan lewat imitasi, production yaitu tahap produksi dan simulation
yang merupakan simulakra dari simulasi, pembuatan informasi dan kode. Citra

satu sampai tiga merupakan citra yang sudah terjadi pada tahun-tahun
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sebelumnya. Sedangkan citra ke empat yaitu simulasi menggambarkan kehidupan
masyarakat saat ini. Simulasi berarti bahwa citra tidak terkait dengan kenyataan
apapun (Baudrillard, 1983: 56).

Disneyland adalah model sempurna dari bagaimana masing-masing order
saling berkaitan. Di sana ada perompak, frontir, dunia masa depan, kastil dan

dunia robot. Sebuah dunia buatan di mana semua nilai dimuliakan, disimulasikan,

ini, akan dilihat bagaimana} fenc alitas mahasiswa pengguna

suatu fenomena'lyang unik te “saat in| alitas ini nantinya

'G;\
nya yang mendukung

atau bisa dijadikan referensi sekaligus perbedaan dari penulisan ini. Penulisan
tentang fenomena hiperrealitas makanan pengguna Instagram di kalangan remaja
bukan merupakan penulisan yang pertama dilakukan. Penulisan ini sudah pernah
dilakukan oleh beberapa penulis sebelumnya, diantaranya Herlinda Fitria dan
Mohammad Arif Affandi. Penulisan dari Herlinda Fitria mahasiswi Sosiologi

Universitas Indonesia pada tahun 2015 yang berjudul Hiperrealitas Dalam Sosial
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Media (Studi Kasus: Makan Cantik di Senopati pada Masyarakat Perkotaan).
Fokus penulisan ini hiperrealitas makanan pada masyarakat perkotaan. Hasil
temuan dari penulisan ini adalah makan cantik merupakan simulasi yang sengaja
dibentuk untuk menampilkan image tertentu, karena hal tersebut dianggap dapat
merepresentasikan masyarakat kelas atas perkotaan.

Penulisan lainnya adalah skripsi Mohammad Arif Affandi mahasiswa Iimu

Hukum Universitas Surabaya 015 yang berjudul Fenomena

aktivis yang gemar.ngopi di_Ang asi ' dari penulisan ini
adalah menunjukkan ada e dan 0 tive mahasiswa
aktivis ngopi.

Penulisanidi & ) relevan dengan penulisan yang

mahasiswa yang mendorong terjadinya hiperrealitas di Instagram.
1.6. Metode Penulisan
1.6.1. Pendekatan Penulisan dan Tipe Penulisan
Pendekatan penulisan yang digunakan dalam penulisan ini adalah
pendekatan penulisan kualitatif yaitu penulis mencoba mengumpulkan data dan

informasi dari berbagai sumber mengenai fenomena sosial melalui ucapan-ucapan
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atau kata-kata yang dituturkan oleh sumber informasi, perbuatan-perbuatan,
motivasi, dan hal-hal yang berhubungan dengan objek yang diteliti. Pendekatan
kualitatif dipilih karena pendekatan tersebut dianggap mampu memahami definisi
situasi serta gejala sosial yang terjadi dari subyek secara lebih mendalam dan
menyeluruh. Metode penulisan kualitatif berguna untuk mengungkapkan proses

kejadian secara mendetail, sehingga diketahui dinamika sebuah realitas sosial dan

untuk memaharpi realitas aktd] (Atp? I, 2014 :38-39).

Bodgan dan Tylor-mendefinisikan itatif sebagai proses penulisan
yang menghasilkan data ¢ IS atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang ¢

Pendekatan penulisan k#alki mengungkapkan proses

K
U

kejadian secara mendetail (Afrize

2 Oleh karena itu dalam penulisan ini

| 201

11,

menggunakan pendekata itatif u asi seperti apa

hiperrealitas makanan,.ya A versitas Andalas di
‘\AJ

Instagram dan juga- alasa ,-. --=m-~mg,==- ya hiperrealitas makanan

Uy B~ g EDJAJAAN
tersebut. Metode\pe%dW

G‘:‘.';\ ..
At penutisan ini untuk dapat

menjawab pertanyaan penulisan dan menjabarkannya lebih mendalam dan
mendetail.

Tipe penulisan yang digunakan adalah tipe penulisan deskriptif. Penulisan
deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan berbagai

kondisi dan sesuatu sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Penulisan ini
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dilakukan untuk mendeskripsikan fenomena hiperrealitas makanan oleh
mahasiswa Univeritas Andalas di Instagram.
1.6.2. Informan Penulisan

Terkait dengan penulisan ini, penulis menggunakan informan penulisan
untuk memperoleh data dan informasi. Menurut Satori dan Komariah (2013:94)

informan merupakan orang-dalam pada latar penulisan. Informan berfungsi untuk

memberikan informasi tentang

itu, Afrizal (201 ). efinisikan Informanpenulisan mf) gai orang yang

Informan | diperlu untuk memberikan
informasi yang perperan| penting dalam
penulisan karena tanpa adan ulis tidak akan m ndapatkan hasil
penulisan. Inforp lisan kualitatif.
Informan adalah alk tentang dirinya
maupun orang lain atau- dalah orang-orang
yang hanya mm a tentang dirinya

dengan hanya merespon pertanyaan-pertanyaan pewawancara bukan memberikan
informasi atau keterangan. Karena dalam penulisan kualitatif penulis harus
menempatkan orang atau kelompok orang yang diwawancarai sebagai sumber
informasi, maka selayaknya mereka disebut informan bukan responden (Afrizal,
2014: 139).

Afrizal (2014:139) membagi informan menjadi dua kategori, yaitu:
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1.Informan Pengamat

Para informan pengamat adalah informan yang memberikan informasi
tentang orang lain atau suatu hal kepada penulis. Informan ini dapat orang yang
tidak diteliti dengan kata lain orang lain yang mengetahui orang yang Kkita teliti
atau pelaku kejadian yang diteliti. Mereka dapat disebut sebagai saksi suatu
kejadian atau pengamat lokal. Adapun Informan pengamat dalam penelitian ini
teman dan sahabat dari mahasiswa—Universitas Andalas yang menggunakan

. N‘VERSlTAS ANALA s
Instagram yang ----- ggah postingan “makanah pa,gﬁ feed dan story

Instagramnya. | /-

2.Informan Pela u

§

dirinya, tentang perbuatanny ya, tentang| interpretasinya

Para informan pela erangan tentang

(maknanya) atal tentang peng@tdhuan lereka adalah subjek penulisan itu

sendiri. Informé \ Ku dalam penulise / wa Universitas
Andalas yang meng .m‘vﬁw. 0 oto maupun video

makanan pada fegd:dan story Instagramfiya =

,,-.\" K“T“)JAJAAN
Untuk meﬁﬁp&lﬁﬁﬁ d pada penulisa impentilis-menggunakan teknik

=

purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2005:54). Teknik purposive sampling juga
dikenal dengan nama mekanisme disengaja, artinya sebelum melakukan penulisan
para penulis menetapkan kriteria tertentu yang mesti dipenuhi oleh orang yang
dijadikan sumber informasi (Afrizal, 2014:140). Adapun kriteria yang telah

ditetapkan penulis dalam penulisan ini adalah :
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1. Mahasiswa Universitas Andalas aktif angkatan 2016 dan 2017.

2. Mahasiswa yang telah menggunakan Instagram minimal selama 5 tahun.

3. Mahasiswa yang setiap minggunya minimal 3 kali mengunggah foto
ataupun video makanan di feed ataupun Instagram story.

4. Mahasiswa yang mengunggah minimal 10 foto maupun video makanan di

higlight story Instagramnya.

Jumlah informan yang dia

NNERSI ANDAL
3 orman-informan sebetum akan menyerupai

data, berarti infi

-~

maksud dari p-qma:sailahan naka mpulan data..d pat dihentikan,

¢

dalam penulisan ini yaitu 5 orang finfo

karena telah me 1jéwab pe

Berikut ini adalah ng menjadi informan

-

v

N[ Nama / Lama
O — | Inform menggunakan
- = | Instagram
X n 1A fo ';5 h
1| Anggun - ¢ \Petemakag. &' L1 2224 A formans= ™ -5 tahun
BT o
2 | Asha Psikologi 22 Informan | 5 tahun
Pelaku
3| Ghina Kedokteran 22 Informan 7 tahun
Pelaku
4 | Marissa Agribisnis 21 Informan | 5 tahun
Pelaku
5 Sara IImu komunikasi 21 Informan 5 tahun
Pelaku

Sumber Data Primer 2020
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1.6.3. Data Yang Diambil

Dalam penulisan kualitatif data yang dikumpulkan umumnya berupa kata-
kata (tertulis maupun lisan) dan perbuatan-perbuatan manusia, tanpa ada upaya
untuk mengangkakan data yang diperoleh (Afrizal, 2014:17). Dalam rencana
penulisan ini, data didapat melalui dua sumber, yaitu :

1. Data primer

NwERSlT
ang~didapatkan langsung —da

Data sekunder yaitu data tambahan yang diperoleh melalui penulisan
pustaka yakni pengumpulan data yang bersiat teori yang berupa
pembahasan tentang bahan tertulis, literatur, hasil penulisan, dan website
(Moleong, 2005:159). Adapun data sekunder yang digunakan dalam
penulisan ini yaitu berasal dari media sosial dan elektronik serta juga

dilengkapi dengan data-data yang diperoleh dari Instagram dan artikel-
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artikel maupun jurnal serta hasil penulisan-penulisan sebelumnya yang
mempunyai kaitan dengan penulisan ini.
1.6.4 Proses dan Teknik Pengumpulan Data
Penulis mengalami proses yang cukup panjang dalam melakukan penulisan
ini. Penulis menetapkan topik mengenai Fenomena Hiperrealitas Makanan oleh
Pengguna Instagram di kalangan Mahasiswa, hal pertama yang penulis harus

ketahui ialah siapa saja yang. -saa akukan hiperrealitas makanan di

s
tanggal 30 Januari™: ' &“tahap revisi dan turun

lapangan dengan melakukan wawancara dengan informan pertama pada tanggal
20 Maret 2020.

Lalu kendala lain yang penulis hadapi ketika akan bertemu dengan para
informan, yaitu dari lima informan penulis hanya bisa bertemu secara langsung
sekali dengan satu informan saja. Hal ini dikarenakan setelah penulis mengatur

waktu untuk bertemu informan, tidak lama kemudian pandemi covid-19 datang
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menghampiri bumi pertiwi. Sehingga, wawancara baru dilakukan pada satu
informan yang menyebabkan proses wawancara dan bertemu dengan informan
terpaksa harus dihentikan beberapa waktu. Melihat kondisi bumi pertiwi saat ini
dimana pandemi covid-19 yang tak kunjung usai, penulis memutuskan untuk
kembali melanjutkan proses wawancara melalui media online komunikasi yaitu
Line dan Whatsapp melalui voicenote, panggilan suara, pesan singkat dan juga

ang dilakukan dengan kelima

Menurut Esterberg wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan
makna dalam suatu topik tertentu (Sugiyono, 2005:72). Menurutnya wawancara
merupakan hatinya penulisan sosial. Wawancara mendalam adalah sebuah
wawancara tidak berstruktur antara pewawancara dengan informan yang

dilakukan berulang-ulang kali, sebuah interaksi sosial antara pewawancara dengan
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informan. Dengan berinteraksi dan menggali secara mendalam dapat menjelaskan
fakta-fakta yang terdapat pada proses penulisan. Pertemuan dilakukan tidak dalam
sekali pertemuan, tapi dilakukan berulang-ulang agar dapat menghasilkan
informasi yang lebih baik (Sugiyono, 2017: 34).

Bagi MC Millan dan Schumacher, wawancara yang mendalam adalah tanya

jawab yang terbuka untuk memperoleh data tentang maksud hati partisipan

bagaimana menggamsza—m&eka—dan.lWa mereka menjelaskan
. N\VERSITAS ANDA =
atau menyataka [_TﬁaqV A entang kejadian-Kej : e’ntfm? dalam hidupnya

(Satori dan Komariah, 2013:130

-~
.
-

na.n
o g
‘ “0\

Wawancara menda IS ingin memberikan

o T
-~ A

kesempatan kepada infa pun yang ia lakukan

dalam menggunakan media sosigl a dalam hal mengunggah foto

maupun video makanan baik itd Jerupa ahan apa saja yang 'sering diunggah

maupun unggah \': S 1 V4 embuat unggahan
baik itu makanan dahsya

Ng pengikutnya dan alasan apa

yang menyebabkan mere ggah um v deo makanan tersebut.
Wawanca\élfdulai :

<35>
ja “untuk  diwawancarai.
Wawancara dilakukan dengan menggunakan dua metode yaitu secara langsung
(tatap muka) maupun dengan media online, serta tentu saja dilakukan dengan
persetujuan dari para informan tersebut.
Wawancara dilakukan hingga penulis mendapatkan informasi yang

dibutuhkan telah terkumpul. Wawancara mendalam penulis lakukan pada seluruh

informan dalam penulisan ini. Berdasarkan aplikasi metode penulisan di lapangan,
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dalam melakukan wawancara mendalam ini, pertama sekali penulis mencari link
atau relasi yang dapat mempertemukan penulis dengan informan penulisan sesuai
dengan kebutuhan data yang penulis harapkan.

Wawancara dengan Anggun sebagai informan pertama dilakukan pada
tanggal 20 Maret 2020. Penulis menemui Anggun di kediamannya. Anggun

memang aktif bermain media sosial Instagram semenjak bulan Juni 2015 dan

N
1G22 .
Jaginya via whatsapp.

Penulis mendapat kontaknya dari teman smp penulis, karena dulu Asha memang
satu sekolah dengan penulis saat menempuh pendidikan sekolah menengah
pertama namun penulis dan Asha tidak pernah satu kelas. Penulis juga tidak
mengalami kesulitan saat mewawancarainya, dikarenakan kami sudah saling
mengenal dan Asha juga sangat baik dalam berkomunikasi. Walaupun melakukan

wawancara via whatsapp penulis tidak kekurangan informasi dari Asha, ia bahkan
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menjawab pertanyaan penulis dengan rinci dan memudahkan penulis untuk
memahaminya.

Informan berikutnya adalah Ghina, Asha lah yang merekomendasikan
Ghina untuk penulis wawancarai. Mereka juga sama-sama mahasiswa fakultas
kedokteran. Ghina cukup banyak bercerita dan terbuka mengenai pertanyaan yang
diajukan oleh penulis. Sama dengan informan lainnya Marissa dan Sara
melakukan wawancara denga Wa dia online komunikasi whatsapp

NWERSITAS ANDALA
ssa~tidak banyak bercerita iz 'yg/;‘nnjawab dengan

dan Sara via |

singkat apa yar|g'pehulis tanyaka 0 Arg “ k bercerita dan
terbuka mengen i

2. Observasi

iteliti baik secara

pengumpulan data dikarenakan untuk melihat lebih dekat lagi bagaimana
hiperrealitas makanan yang dilakukan mahasiswa melalui unggahanya di
Instagram, keaktifan informan bermain Instagram melalui seberapa sering ia
mengunggah foto maupun video makanan di story maupun feed Instagramnya.
Memang yang penulis observasi merupakan perilaku informan pelaku di

Instagram, sebab kebanyakan dari informan aktif menggunakan Instagram setiap
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harinya. Tujuan penulis melakukan observasi sebelum wawancara adalah agar
nanti sewaktu informan menjelaskan segala sesuatu hal yang berkaitan dengan
unggahannya dan Instagram penulis bisa langsung mengerti.

Berbeda dengan bermain Instagram biasanya, hampir setiap hari semenjak
21 Desember 2019 penulis rutin dan bermain Instagram setiap harinya dengan
frekuensi tinggi dan durasi yang lama untuk melihat setiap harinnya update dan

unggah terbaru dari informan_baik-itu—pada agram story ataupun pada feed

Instagram. Se ﬁ@'\ iLlis—se ;:L?i akun  Instagram
informan untuk melihat tampilan fe story makanan
seperti apa yang dibuat in

1.6.5 Unit Analisis

Hal yang terpenting dalag ah menentukan suatu yang

berkaitan dengan apa atau sidfa ya elajari. Persoalan | tersebut bukan
ahalisis. Dari unit

menyangkut top '\ , tetap 1 yang a
analisis itulah data diperole : -r tang apa, proses
‘— J

pengumpulan data_diar -mueﬂm penulisa sosial bisa berupa
individu ataupun kelompo Uai dengan fo pentitisannya. Unit Analisis

e |

dalam penulisan ini adalah individu, yaitu mahasiswa Universitas Andalas yang
menggunakan Instagram yang sering mengunggah postingan makanan pada feed
dan story Instagramnya.
1.6.6 Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi lainnya,
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dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah
dipahami oleh diri sendiri dan orang lain. (Sugiyono, 2005:89)

Analisis data dalam penulisan kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki

lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Data dalam

penulisan ini dianalisis sesuai d |||III|||I I"l dan Huberman, yaitu :

mengalami penamaan oleh penulis (Afrizal. 2014 : 178)

2.Penyajian Data
Dalam penulisan kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya.
Menurut Miles dan Huberman, yang paling sering digunakan untuk menyajikan

data dalam penulisan kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Dengan
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menyajikan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, dan
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.
3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi
Tahapan ini merupakan tahapan akhir dari proses analisis data dengan
model Miles dan Huberman. Tahap penarikan kesimpulan adalah suatu tahap
lanjutan di mana pada tahap ini penulis menarik kesimpulan dari temuan data. Ini
dari_suatu wawancara atau sebuah

: ANDAL -
dokumen (Afiz I@lﬂ( ~Kesimpulan dalam penu n_ky,?l atif merupakan

wawancara dan jobservasi. ersebut terdapat

jenis data primer : addian penulis sajikan

»

dalam bentuk penulis melakukan

kodifikasi terhada[;" lisan. Kemudian dalam
penulisan transkip. Sementara untuk data sekunder yaitu informasi yang penulis
dapatkan dari artikel dan berita online akan disajikan dalam bentuk gambar dari
berita tersebut ataupun foto lainnya.

1.6.7 Lokasi Penulisan

Lokasi penulisan dapat diartikan sebagai setting atau konteks sebuah

penulisan. Tempat tersebut tidak selalu mengacu pada wilayah, tetapi juga kepada
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organisasi atau sejenisnya (Afrizal, 2014:128). Lokasi Penulisan ini ialah di
lingkungan Universitas Andalas. Universitas Andalas terletak di wilayah
perbukitan Limau Manis, Kecamatan Pauh, kira-kira 15 Km dari Padang, ibukota
Sumatera Barat. Universitas Andalas terdiri dari lima belas fakultas.

Alasan pemilihan lokasi dikarenakan mahasiswa Universitas Andalas

merupakan informan yang penulis teliti mewakili remaja yang menggunakan

a dengan usia 15

4. Mahasiswa atalah"s 1a empuh pendidikan

tinggi di sebuah § ( § m kelah tinggi, akademi,

5. Instagram adalah sebuah aplikasi dari smartphone yang khusus untuk
media sosial yang merupakan salah satu dari media digital yang
mempunyai fungsi hampir sama dengan Twitter, namun perbedaannya
terletak pada pengambilan foto dalam bentuk atau tempat untuk berbagi

informasi terhadap penggunanya.
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https://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan_tinggi
https://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan_tinggi
https://id.wikipedia.org/wiki/Perguruan_tinggi
https://id.wikipedia.org/wiki/Universitas

1.6.9 Jadwal Penulisan

Penulisan ini direncanakan selama 6 bulan dimulai dari bulan Januari 2020
sampai bulan Agustus 2020. Untuk lebih jelasnya tahapan penulisan di uraikan
pada tabel sebagai berikut

Tabel 1.2
Jadwal Kegiatan Penulisan

Tahun 2020

Nama Kegiatan _
Eebs|'Mas AADPG 4 Mei-LJuni Juli | Agt
=22 S

Seminar Proposal

Penulisan
Lapangan

Analisis Data

Penulisan dan
Bimbingan Skripsi

Sidang Skripsi

W VEDIAJAA N . >
UKD r,_-l\—-’d —EA--»,,‘ B AR~
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